
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



Abstrak 

 

Nilam Cahya Tanaiyo.2021. Gambaran Penilaian Strength And Difficualties 

Questionnary (Sdq) Terhadap Kesehatan Mental Remaja Di Sekolah Luar Biasa 

(Slb) Negeri Kota Gorontalo. Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga Dan 

Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. Irwan, S.Km., 

M.Kes, Pembimbing Ii Dr. Laksmin Kadir, S.Pd., M.Kes 

 

 

Kesehatan merupakan suatu hal yang penting untuk diperhatikan dan dijaga, 

Sehat bukan hanya berkaitan dengan sehat secara fisik saja, namun  berkaitan juga 

dengan sehat secara psikis/mental dan juga mencapai kesejahteraan sosial, remaja 

dikenal dengan masa kritis dalam siklus perkembangannya, akan mengalami banyak 

perubahan baik perubahan biologis, psikologis, dan sosia. Remaja dengan kebutuhan 

khusus (ABK) atau disabilitas secara fisik, intelektual, emosi dan sosial yang lebih 

rendah dari anak normal, sehinggah lebih beresiko tinggi mengalami gangguan 

mental dan lebih banyak menghadapi tantangan akibat ketidakmampuan mereka, 

penelitian ini bertujuan menggambarkan penilaian strength and Difficualties 

Questionnary (SDQ) terhadap maslah mental pada remaja di Sekolah Luar biasa 

Negeri kota gorontalo (tunadaksa, tunarungu, tunanetra dana tunagrahita) 

berdasarkan Aspek phisikology (masalah emosional, perilaku mengganggu, 

Hiperaktivitas, hubungan Teman sebaya, dan perilaku prososial. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan descriptive survai yang disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik dengan  frekuensi dan proporsi mengguanak tekhnik purposive sampling yaitu 

remaja usia 12-17 tahun dengan total sampling penelitian 68 siswa Sekolah Luar 

biasa Negeri Kota Gorontalo menggunakan alat ukur Quisioner strength and 

difficualties Questionnary (SDQ), Hasil penelitian menunjukan bahwa anak dengan 

jenis kebutuhan khusus rata-rata memiliki gangguan mental dalam kategori 

abnormal, yaitu pada tunadaksa sebesar 9%, anak tunagrahita 79%, anak tunanetra 

sebesar 4.4% pada anak tunarungu sebesar 7.4%, berdasarkan hasil penelitian 

tersebut perlu adanya upaya dan peran baik dari keluarga, lingkungakan 

masyarakat, lingkungan sekolah dan pemerintah dalam hal pelayanan dan dukungan 

terhadap anak ABK sebgai bentuk pencegahan dan penanganan terhadap gangguan 

mental. 

 

 

Kata Kunci : Kesehatan mental, strength and Dificualties Questionnary (SDQ), 

Anak kebutuhan khusus (ABK) 

 
 
 
 
 



 


